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ABSTRAK 
 

Pada simpang tiga Jalan Garuda - Jalan Tjilik Riwut, sering terjadi kemacetan karena adanya hambatan samping, 

volume lalu lintas yang tinggi, dan waktu hijau yang tidak efisien. Hal ini mengakibatkan penurunan kinerja 

persimpangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja simpang tiga Jalan Garuda - Jalan Tjilik 

Riwut dalam kondisi eksisting, serta mencari solusi alternatif dengan menggunakan Pedoman Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997 dan Software vissim. Hasil analisis kinerja persimpangan saat ini menunjukkan bahwa rata-

rata tundaan persimpangan (D) adalah 41,69 detik per kendaraan dengan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) E, yang 

menunjukkan kinerja persimpangan yang tidak stabil. Oleh karena itu, dilakukan penyesuaian waktu lalu lintas sebagai 

solusi alternatif untuk meningkatkan kinerja persimpangan, dan hasilnya rata-rata tundaan persimpangan (D) menjadi 

28,79 detik per kendaraan dengan ITP D, sehingga kinerja persimpangan menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

Hasil simulasi menggunakan software vissim juga menunjukkan bahwa solusi alternatif ini beroperasi tanpa 

memberikan dampak negatif pada arus lalu lintas persimpangan. 

 

Kata kunci: Persimpangan, Tundaan, Indeks Tingkat Pelayanan, MKJI 1997, Software Vissim 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 
Simpang merupakan lokasi di mana lalu 

lintas dari beberapa jalan yang berbeda saling 

berpotongan, dan fungsinya adalah sebagai tempat 

di mana kendaraan dapat mengubah arah 

pergerakan mereka. Pada simpang tiga Jalan 

Garuda - Jalan Tjilik Riwut sering mengalami 

kemacetan karena adanya hambatan di samping 

jalan, volume lalu lintas yang tinggi, dan waktu 

hijau yang tidak efektif, yang menyebabkan 

penurunan kinerja di persimpangan tersebut.  

Karena alasan yang telah disebutkan diatas, 

akan dilakukan penelitian berdasarkan masalah 

simpang tersebut dengan tujuan untuk melakukan 

evaluasi kinerja simpang serta menemukan opsi 

dan alternatif simpang sehingga kinerja simpang 

dapat ditingkatkan lagi. Rencana pengaturan waktu 

siklus dengan bantuan pedoman Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI) 1997 akan diterapkan 

untuk meningkatkan kapasitas persimpangan dan 

mengatasi masalah lalu lintas. Dalam penelitian 

ini, software vissim akan digunakan untuk 

melakukan simulasi kondisi lalu lintas di 

persimpangan tersebut.  

Dan hasil penelitian ini diharapkan akan 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

tentang analisis persimpangan, menjadi panduan 

bagi para peneliti lalu lintas lainnya terkait 

performa persimpangan dalam usaha menciptakan 

aliran lalu lintas yang efisien di kota Palangka 

Raya, baik pada masa ini maupun di masa depan 

dan diharapkan akan menjadi sumber informasi 

penting bagi pihak berwenang setempat dalam 

melakukan perbaikan sistem manajemen lalu lintas 

di kota Palangka Raya. 

 

2.  Tinjauan Pustaka 

2.1 Simpang Bersinyal 

Persimpangan jalan dapat didefinisikan 

sebagai daerah umum dimana dua jalan atau lebih 

bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan 

fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu lintas di 

dalamnya (ASSITO,2001). Dan menurut MKJI 

1997, lampu lalu lintas pada simpang bersinyal 

bertujuan untuk menghindari kemacetan sebuah 

simpang oleh arus lalu lintas yang berlawanan, 

sehingga kapasitas simpang dapat dipertahankan 

selama keaadan lalu lintas puncak. 

 

2.2 Volume zLalu zLintas 

Menurut MKJI 1997, volume lalu lintas 
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(Q) menggambarkan komposisi lalu lintas dengan 

mengukur arus lalu lintas dalam Satuan Mobil 

Penumpang (SMP). Semua nilai volume lalu 

lintas, baik per arah maupun total, diubah menjadi 

Satuan Mobil Penumpang (SMP) dengan 

menggunakan faktor Ekivalen Mobil Penumpang 

(EMP) untuk setiap tipe kendaraan yang 

diperoleh melalui tabel berikut ini: 

 
Tabel z1.  zEkivalen zMobil zPenumpang 

 

Tipe 
zKendaraan 

EMP 

Pendekat 
zTerlindung 

Pendekat 
zTerlawan 

LV 1,00 1,00 

HV 1,30 1,30 

MC 0,20 0,40 

Sumber z: zMKJI z1997 

 

2.3 Metode zMKJI z1997 

Beberapa zparameter zyang zditerapkan zdalam 

zmengukur zkinerja zsimpang zbersinyal zsesuai zdengan 

zMKJI z1997, zantara zlain z: 

 

a. Arus zJenuh 
Arus zjenuh z(S) zterbentuk zmelalui zperkalian 

zarus zdasar z(𝑆o) zdengan zfaktor-faktor zpenyesuaian 

zyang zmemperhitungkan zperbedaan zkondisi zsaat zini 

zdengan zkondisi zideal. 

𝑆 = 𝑆𝑂 × 𝐹𝐶𝑆 × 𝐹𝑆𝐹 × 𝐹𝐺 × 𝐹𝑃 × 𝐹𝑅𝑇 × 𝐹𝐿𝑇 ......(1) 

Keterangan z: 

So : arus zjenuh zdasar z(smp/jam) 

FCS : faktor zpenyesuaian zukuran zkota 

FHS : faktor zpenyesuaian zlingkungan 

FG : faktor zpenyesuaian zkelandaian 

FP : faktor zpenyesuaian zkendaraan zparkir 

FRT : faktor zpenyesuaian zbelok zkanan 

FLT : faktor zpenyesuaian zbelok zkiri 

 

b. Kapasitas 

Kapasitas z(C) zadalah zkapabilitas zsimpang 

zdalam zmenerima zvolume zlalu zlintas zpaling ztinggi 

zdalam zsatu zperiode zwaktu, zdiukur zdalam zsatuan 

zsmp/jam. 

𝐶 = 𝑆 × 𝑔 𝑐⁄  ........................................................(2) 

Keterangan z: 

C : kapasitas zsimpang z(smp/jam) 

S : arus zjenuh z(smp/jam) 

g : waktu zhijau z(detik) 

c : waktu zsiklus z(detik) 

 

c. Derajat zKejenuhan 
Derajat zkejenuhan z(DS) zdinyatakan zsebagai 

zrasio zvolume zterhadap zkapasitas. 

𝐷𝑆 = 𝑄 𝐶⁄  .......................................................... (3) 

Keterangan z: 

DS : zderajat zkejenuhan 

Q : arus zkendaraan z(smp/jam) 

C : kapasitas z(smp/jam) 

 

d. Panjang zAntrian 

Panjang zantrian zadalah zjumlah zkendaraan 

zyang zberada zdi zsetiap zjalur zsimpang zsaat zlampu 

zmerah zmenyala. 

𝑄𝐿 =
𝑁𝑄𝑀𝐴𝑋  𝑧𝑥 𝑧20

𝑊𝑀𝐴𝑆𝑈𝐾
 ................................................. (4) 

 

e. Kendaraan zHenti 

Kendaraan zhenti z(NS) zmengacu zpada zrata-

rata zjumlah zberhenti zyang zdilakukan zoleh zsetiap 

zkendaraan zsebelum zmelewati zsimpang. 

𝑁𝑆 = 0,9 ×
𝑁𝑄

𝑄×𝑐
× 3600 ..................................... (5) 

dengan zjumlah zkendaraan zterhenti z(NSV) zmasing z– 

zmasing zpendekat zdihitung zmenggunakan zrumus z: 

𝑁𝑆𝑉 = 𝑄 × 𝑁𝑆 .................................................... (6) 

dan zkendaraan zterhenti zrata-rata zsimpang zdengan z: 

𝑁𝑆𝑇𝑂𝑇 =
∑ 𝑁𝑆𝑉

𝑄𝑇𝑂𝑇
 .................................................... (7) 

 

f. Tundaan 

Tundaan zlalu zlintas zmerujuk zpada zwaktu 

zmenunggu zyang zmuncul zakibat zinteraksi zantara zarus 

zlalu zlintas zyang zsaling zbertentangan. Tundaan zrata-

rata zsimpang z(Di) zdihitung zdengan z: 

𝐷𝐼 =
∑(𝑄 z𝑥 z𝐷)

𝑄𝑇𝑂𝑇
 ....................................................... (8) 

Keterangan z: 

Di : tundaan zrata-rata zuntuk zseluruh zsimpang z 

  (det/smp) 

Q : arus zkendaraan z(smp/jam) 

D : tundaan ztotal z(det/smp) 

Qtot : arus ztotal z(smp/jam) 

 

g. Tingkat zPelayanan zSimpang 

Menurut zWarpani z(2002), zindeks ztingkat 
zpelayanan z(ITP) zadalah zukuran zkecepatan zlaju 

zkendaraan zyang zdikaitkan zdengan zkondisi zdan 

zkapasitas zjalan. Indeks ztingkat zpelayanan zjalan 

zdiklasifikasikan zyang zterdiri zdari z6 z(enam) 

ztingkatan zyang zterdiri zdari ztingkat zpelayanan zA 

zsampai zdengan ztingkat zpelayanan zF. 
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Tabel z2.  Indeks zTingkat zPelayanan zDan zKarakteristik 
zSimpang zBersinyal 

 

ITP 
Tundaan zper zsmp 

z(detik) 

Derajat zKejenuhan 
z(DS) 

A ≤5,0 ≤0,35 

B 5,1-15,0 0,35 z< z𝐷S z≤ z0,54 

C 15,1-25,0 0,54 z< z𝐷S z≤ z0,77 

D 25,0-40,0 0,77 z< z𝐷S z≤ z0,93 

E 40,0-60,0 0,93< z𝐷S z≤ z1,0 

F >60,0 DS z> z1,0 

Sumber z: zPerencanaan zdan zPemodelan zTransportasi 
z(Tamin,2000) 

 

2.4 Simulasi zMikro zDengan zSoftware zVissim 

Software zVissim zadalah zsebuah zsoftware 

zsimulasi zyang zdigunakan zuntuk zrekayasa zlalu zlintas, 

zperencanaan ztransportasi, zwaktu zsinyal, zserta 

zperencanan zkota zyang zbersifat zmikroskopis zdalam 

zaliran zlalu zlintas zmulti–moda. 

Hasil zoutput zdari zSoftware zVissim zmencakup 

zpanjang zantrian z(queue), ztundaan z(delay), zdan 

zrekaman zvideo zsimulasi zyang zdihasilkan 

zberdasarkan zdata zlapangan zyang ztelah zdiperoleh. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Langkah–langkah zDalam zPenelitian 

Langkah–langkah zdalam zmelakukan 

zpenelitian zini zdisajikan zpada zbagan zalir zdi zbawah 

zini. 

  
 

Gambar z1. Langkah-langkah zDalam zPenelitian 

3.2 Jenis zPenelitian 
Metode zpenelitian zyang zdigunakan zdalam 

zstudi zini zmelibatkan zpengolahan zdata zprimer zyang 

zdiperoleh zmelalui zsurvei zlapangan zsecara zlangsung, 

zserta zpengumpulan zdata ztambahan zyang zdiperlukan 

zsebagai zdata zsekunder. Survei zlapangan zakan 

zdilakukan zpada zsimpang ztiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik 

zRiwut zpada zjam zsibuk zselama z2 zminggu zhari zkerja. 

Tetapi zakan zdilakukan zsurvei zselama z12 zjam zpada 

zhari zpertama zterlebih zdahulu, zuntuk zmendapatkan 

zjam-jam zsibuk zpada zsimpang ztiga zJl. Garuda-Jl. 

Tjilik zRiwut. 

 

3.3 Tahapan zPenelitian 

Tahapan zpengerjaan zpada zpenelitian zini zialah 

zsebagai zberikut z: 

a. Survei zPendahuluan 

Survei zpendahuluan zini zdilaksanakan zdengan 

ztujuan zuntuk zmengidentifikasi zlokasi zpenelitian 

zserta zproses zpencatatan zvolume zkendaraan zdan 

zkondisi zgeometrik zlokasi zyang zdilakukan zoleh zpara 

zpeneliti. 

b. Rumusan zMasalah zdan zMetode zPenelitian 

Agar dapat mencapai hasil penelitian yang 

sesuai, diperlukan langkah awal yaitu merumuskan 

masalah yang akan dijawab melalui tujuan 

penelitian ini. 

c. Tinjau zPustaka 

Menghimpun zdan zmengeksplorasi zreferensi-

referensi zyang zrelevan zdengan ztopik zpenelitian zini. 

d. Studi zLiteratur 

Dalam zmenyelesaikan zpenelitian zini, zpenting 

zuntuk zmerujuk zpada zteori-teori zyang zakan 

zdigunakan zsebagai zlandasan zuntuk zmendukung 

zstudi zyang zsedang zdilakukan. 

e. Pengumpulan zData 

Data zyang zdikumpulkan zterdiri zdari zdua 

zjenis, zyaitu zdata zprimer zdan zdata zsekunder. Data 

zprimer zadalah zinformasi zyang zdiperoleh zsecara 

zlangsung zmelalui zsurvei zlapangan, zsementara zdata 

zsekunder zdiperoleh zdari zlembaga zatau zinstansi zyang 

zrelevan. 

f. Analisis zData 

Analisis zdata zmerupakan zpresentasi zhasil 

zpenelitian zyang ztelah zselesai zdan zdisajikan 

zberdasarkan zproses zperhitungan. 

g. Kesimpulan zdan zRekomendasi 

Menyajikan zkesimpulan zdan zrekomendasi 

zsebagai zekspresi zdari zpemahaman zterhadap zmasalah 

zyang ztelah zdiinvestigasi. 
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4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Data zGeometrik zSimpang 

 
 

Gambar z2. Sketsa zSimpang zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut 

 
Tabel z3. Data zGeometrik zSimpang zBersinyal 

 

Lokasi Pendekat 
Tipe 

zPendekat 

Lebar 
zEfektif 

z(m) 

Simpang 
zGaruda z– 

zTjilik 
zRiwut 

S Terlindung 7 

B Terlindung 8 

T Terlindung 7,8 

 

4.2 Data zVolume zArus zLalu zLintas 

Data zvolume zarus zlalu zlintas zbisa zdilihat zpada 

zgambar zberikut. 

 

 
 

Gambar z3.  Volume zLalu zLintas z12 zJam zSimpang zJl. 

Garuda-Jl. Tjilik zRiwut 

 

Hasil dari survei pendahuluan yang 

berlangsung selama 12 jam pada hari Selasa, 2 Mei 

2023, menunjukkan bahwa lalu lintas paling sibuk 

terjadi pada jam-jam berikut, pada pagi hari antara 

pukul 06.00–08.00 WIB, pada siang hari antara 

pukul 12.00-14.00 WIB, dan pada sore hari antara 

pukul 16.00–18.00 WIB. 

Setelah zitu, zdilakukan zsurvei zlanjutan zyang 

zdilakukan zhanya zpada zjam z– zjam zsibuk zsimpang 

zyang zsudah zdiperoleh zsebelumnya. dan zdalam 

zinterval z1 zjam, zakan zdiambil zarus zpuncak zdari 

zseluruh zpendekat zuntuk zdijadikan zsebagai zacuan 

zAnalisis zKinerja zSimpang. Berikut zhasil zvolume 

zarus zpuncak zpada zsimpang z: 

 

 
 

Gambar z4. Volume zlalu zlintas zpuncak zseluruh zpendekat 
zpada zsimpang zJl. Garuda z– zJl. Tjilik zRiwut 

 

Dari hasil analisis volume lalu lintas diatas, 

diperoleh volume jam puncak untuk simpang tiga 

Jl. Garuda–Jl. Tjilik Riwut yaitu pada hari Senin 

15 Mei 2023 dengan jam puncak pada sore hari 

pukul 17.00-18.00. Volume jam puncak ini 

selanjutnya akan digunakan untuk analisis simpang 

bersinyal dengan menggunakan MKJI 1997. 

 

4.3 Data zWaktu zSinyal 

Berikut zadalah zwaktu zsinyal zkondisi 

zeksisting zpada zsimpang ztiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik 

zRiwut. 

 
Tabel z4.  Waktu zSinyal zKondisi zEksisting zSimpang 

zTiga zJl. Garuda z– zJl. Tjilik zRiwut 

 

P
en

d
ek

at
 

Waktu 
zHijau 

Semua 
zMerah 

Waktu 
zMerah 

Waktu 
zKuning 

Waktu 
zSiklus 

S 20 3 94 3 120 

B 39 3 75 3 120 

T 33 3 81 3 120 
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Gambar z5.  Diagram zWaktu zSinyal zKondisi zEksisting 
zSimpang ztiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut 

 

4.4 Analisis zKinerja zSimpang z 

Hasil zkinerja zsimpang zJl. Garuda-Jl. Tjilik 

zRiwut, zdapat zdilihat zpada ztabel zdibawah zberikut z: 

 
Tabel z5.  Rangkuman zHasil zAnalisis zSimpang zTiga zJl. 

Garuda z– zJl. Tjilik zRiwut 

 

P
en

d
ek

at
 

Kondisi zEksisting 

C 

(smp 

/jam) 

g 

(detik) 

QL 

(m) 

Derajat 
zKejenuha

n 

Tundaan 

(detik 

/smp) 

I 

T

P 

S 581 20 29 0,300 

41,69 E B 1272 39 50 0,420 

T 961 33 79 0,708 

 

Berdasarkan ztabel zdiatas zdapat zdilihat 

ztundaan zyang zdidapat zuntuk zsimpang ztiga zJl. 

Garuda-Jl. Tjilik zRiwut zberdasarkan zMKJI z1997 

zadalah z41,69 zdet/smp zdengan zITP zE. 

 

4.5 Alternatif zOptimalisasi zSimpang 

Upaya zuntuk zmeningkatkan zkinerja zsimpang 

ztiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut zagar zlebih zefisien 

zadalah zdengan zmengubah zpengaturan zwaktu zlampu 

zlalu zlintas zdi zpersimpangan ztersebut zmelalui zproses 

zreset zatau zpengaturan zulang. 

Pengaturan zulang zlampu zlalu zlintas zdi 

zsimpang ztetap zmempertahankan z3 zfase zyang zsama. 

Oleh zkarena zitu, zpengaturan zulang zini zfokus zpada 
zpenyesuaian zsiklus, zlamanya zwaktu zlampu zhijau, 

zdan zwaktu zantar zhijau zyang zbertujuan zuntuk 

zmeningkatkan zpelayanan zyang zlebih zefisien zdi 
zsimpang ztersebut. Hasil zoptimalisasi zkinerja 

zsimpang ztiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut zdapat 

zdilihat zpada ztabel zdibawah zberikut. 

 

a. Penentuan zWaktu zMerah zSemua, zWaktu 

zAntar zHijau zDan zWaktu zHilang 

Waktu zmerah zsemua zdipengaruhi zoleh 

zkecepatan zdan zjarak zantara zkendaraan zyang 

zberangkat zdan ztiba zdi zgaris zberhenti zhingga ztitik 

zkonflik. Waktu zantar zhijau zadalah zpenjumlahan 

zwaktu zmerah zsemua zdan zwaktu zkuning zpada zsuatu 

zpendekat. Hasil zperhitungan zdisajikan zpada ztabel 

zdibawah zberikut. 

Tabel z6.  Hasil zPenentuan zWaktu zAntar zHijau zdan 
zWaktu zHilang zSimpang zTiga zJl.  zGaruda z- zJl. 

Tjilik zRiwut 

 

Titik Konflik Simpang 

 
S B T 

LEV z= z23,09 zm LEV z= z24,20 zm LEV z= z28,20 zm 

LAV z= z18,80 zm LAV z= z17 zm LAV z= z16,30 zm 

IEV z= z5 zm IEV z= z5 zm IEV z= z5 zm 

VEV z= z10 zm/det VEV z= z10 zm/det VEV z= z10 zm/det 

VAV z= z10 zm/det VAV z= z10 zm/det VAV z= z10 zm/det 

Waktu zMerah 
zSemua 

Fase z1 z→ z Fase z2 2 zdetik 

Fase z 2 z→ zFase z 3 2 zdetik 

Fase z 3  z→ zFase z1 2 zdetik 

Waktu zHilang 
z(LTI) 

Total zMerah zSemua z+ 
zWaktu zKuning 

15 zdetik 

 

Tabel z7.  Rangkuman zHasil zAlternatif zAnalisis 
zSimpang zTiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut 

 

P
en

d
ek

at
 

Kondisi zAlternatif 

C 

(smp 

/jam) 

g 

(detik) 

QL 

(m) 

Derajat 
zKejenuha

n 

Tundaan 

(detik 

/smp) 

I 

T

P 

S 638 15 20 0,253 

28,79 D B 1384 29 38 0,386 

T 980 23 54 0,694 

 

 
 

Gambar z6.  Diagram zWaktu zSinyal zKondisi zAlternatif 
zSimpang zTiga zJl. Garuda-Jl. Tjilik zRiwut 
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 Setelah zdilakukan zanalisis zpengaturan 

zulang zwaktu zlampu zlalu zlintas zatau zresetting zpada 

zsimpang ztiga zJl. Garuda–Jl. Tjilik zRiwut zdengan 

zwaktu zhilang z(LTI) zsebesar z15 zdetik zdan zmengganti 

zwaktu zhijau zpendekat zselatan zmenjadi z15 zdetik, 

zpendekat zbarat zmenjadi z29 zdetik, zdan zpendekat 

ztimur zmenjadi z23 zdetik, zdidapat zhasil ztundaan 

zsebesar z28,79 zdetik zdengan zIndeks zTingkat 

zPelayanan z(ITP) zD. 

 

4.6 Simulasi zHasil zAnalisis zSimpang zDengan 

zSoftware zVissim 

a. Parameter zPerilaku zPengemudi 

Parameter zperilaku zpengemudi zyang zakan 

zdigunakan zdalam zpenelitian zini zakan zdiuraikan 

zdalam ztabel zberikut. Beberapa zdari zparameter-

parameter zini zdiperoleh zdari zpenelitian zsebelumnya 

zmengenai zVissim z(Yopi zdan zBudi, z2021). 

 
Tabel z8.  Nilai zParameter zPerilaku zPengemudi zSepeda 

zMotor 

 

Parameter Nilai 

Number zof zInteraction zObject 10 

Average zStandstill zDistance 0,6 

Additive zPart zof zSafety zDistance 0,6 

Multiplic zPart zof zSafety zDistance 1 

Desired zPosition zat zFree zFlow Any 

Overtake zLeft On 

Overtake zRight On 

Distance zDriving z(m) 0,4 

 

Tabel z9. Nilai zParameter zPerilaku zPengemudi zMobil 

 

Parameter Nilai 

Average zStandstill zDistance 0,5 

Additive zPart zof zSafety zDistance 0,1 

Multiplic zPart zof zSafety zDistance 1 

Desired zPosition zat zFree zFlow Any 

Overtake zLeft On 

Overtake zRight On 

Distance zDriving z(m) 0,4 

 

Tabel z10. Nilai zParameter zPerilaku zPengemudi zTruk 

 

Parameter Nilai 

Average zStandstill zDistance 1,0 

Additive zPart zof zSafety zDistance 0,1 

Multiplic zPart zof zSafety zDistance 1 

Desired zPosition zat zFree zFlow Any 

Overtake zLeft On 

Overtake zRight On 

Distance zDriving z(m) 0,6 

 

Berikut zadalah zhasil zsimulasi zterhadap 

zkondisi zeksisting zdan zkondisi zalternatif zsimpang 

zyang zdi zanalisis zsebelumnya zmenggunakan zmetode 

zMKJI z1997. 

 
Tabel z11.  Hasil zSimulasi zSoftware zVissim zPada 

zSimpang zBersinyal zJl. Garuda-Jl. Tjilik 
zRiwut 

 

Kondisi zEksisting 

Pendekat QLen 
QLen 

Max 

QLen 

Avg 
Delay LOS 

Selatan 8 28 18 39.4 LOS_D 

Barat 12 40 26 28.2 LOS_C 

Timur 19 59 39 33.3 LOS_C 

Delay zrata-rata zsimpang 32,35 

LOS LOS_C 

Kondisi zAlternatif 

Pendekat QLen 
QLen 

Max 

QLen 

Avg 
Delay LOS 

Selatan 6 25 15.4 28.7 LOS_C 

Barat 9 34 21.2 18.4 LOS_B 

Timur 12 41 26.7 21.1 LOS_C 

Delay zrata-rata zsimpang 21,66 

LOS LOS_C 

 

Setelah dilakukan simulasi dengan Software 

Vissim terhadap hasil analisis simpang bersinyal 

dengan metode MKJI 1997 yang sudah dilakukan, 

bisa disimpulkan bahwa alternatif dengan 

mengganti waktu isyarat pada lampu lalu lintas 

pada simpang tiga Jl. Garuda – Jl. Tjilik Riwut 

tidak menyebabkan masalah pada arus lalu lintas 

dan mampu mengurangi panjang antrian rata - rata 

dan tundaan pada simpang. 

 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 
Dalam hasil analisis kinerja simpang tiga Jl. 

Garuda – Jl. Tjilik Riwut dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Pada kondisi eksisting simpang tiga Jl. 

Garuda – Jl. Tjilik Riwut didapat nilai untuk 

tundaan rata – rata simpang sebesar 41,69 

detik/smp dengan indeks tingkat pelayanan 

(ITP) E, sehingga kinerja simpang ini dinilai 

tidak stabil. 

b. Kinerja simpang tiga Jl. Garuda-Jl. Tjilik 

Riwut dinilai tidak stabil, sehingga 

dilakukan langkah alternatif berupa 
penyesuaian ulang waktu lampu lalu lintas 

untuk mengoptimalkan kinerja simpang 

yang nantinya akan disimulasikan 

menggunakan software vissim, untuk 

mengevaluasi dampak dari hasil alternatif 
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simpang terhadap arus lalu lintas. Setelah 

analisis alternatif dilakukan, kinerja simpang 

ini mengalami perbaikan, dengan tundaan 

rata-rata simpang sebesar 28,79 detik/smp, 

dan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) yang 

menjadi lebih baik yaitu dalam kategori D. 

Hasil simulasi vissim juga menunjukkan 

bahwa alternatif simpang ini beroperasi 

dengan baik tanpa memberikan dampak 

negatif pada arus lalu lintas. 

 

5.2 Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Rekomendasi yang diberikan adalah untuk 

melakukan perubahan pada pengaturan 

lampu lalu lintas di simpang tiga Jl. Garuda-

Jl. Tjilik Riwut, sesuai dengan hasil analisis 

alternatif yang telah disajikan sebelumnya. 

Modifikasi ini termasuk penyesuaian waktu 

siklus menjadi 82 detik, membuat waktu 

merah semua menjadi 2 detik pada semua 

pendekat, dan mengalokasikan waktu hijau 

secara berurutan untuk pendekat selatan, 

barat, dan timur sebesar 15 detik, 29 detik, 

dan 23 detik 

b. Direkomendasikan untuk melakukan 

perubahan pada pengaturan lampu lalu 

lintas, yaitu mengubah dari pengaturan 

waktu tetap menjadi pengaturan yang 

berfluktuasi (variable), di mana durasi 

lampu lalu lintas akan disesuaikan pada 

setiap siklus berdasarkan jumlah kendaraan 

yang mengantri di persimpangan tersebut. 
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